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Menyenangkan Pendekatan yang digunakan meliputi pelatihan

berbasis praktik, pendampingan intensif, dan
diskusi kelompok. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa guru lebih mampu merancang Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang inovatif,
meningkatkan motivasi siswa melalui game-based
learning dan metode problem-based learning, serta
menggunakan teknologi untuk menjelaskan
konsep-konsep abstrak. Pendampingan ini juga
memperkuat  kolaborasi  antar-guru  dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis dan partisipatif.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam bidang matematika,
menjadi salah satu fokus utama pemerintah dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
revolusi industri 4.0 (Mahendra, 2019). Matematika, sebagai salah satu ilmu dasar, memiliki
peran krusial dalam membentuk kemampuan berpikir logis dan analitis siswa (Sabon &
Telussa, 2024). Namun, tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika sering kali
berkaitan dengan persepsi siswa bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan
tidak menyenangkan. Beberapa studi mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang
konvensional seringkali tidak memberikan ruang bagi siswa untuk merasakan pembelajaran
yang menyenangkan, yang pada akhirnya mempengaruhi motivasi belajar mereka (Ayu etal.,
2022).

Dalam konteks lokal di Kelurahan Kalibobo, Kecamatan Nabire, permasalahan ini juga
ditemukan dalam observasi awal di mana sebagian besar siswa menganggap pembelajaran
matematika sebagai hal yang monoton dan membosankan. Guru-guru di wilayah tersebut
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menyadari pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran, namun mereka sering kali
terbatas pada kemampuan dan sumber daya untuk mengembangkan pembelajaran yang
menarik. Pendampingan guru menjadi salah satu strategi yang potensial untuk mengatasi
permasalahan  ini, dengan memberikan pelatihan dan  dukungan dalam
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Penelitian relevan sebelumnya telah menyoroti pentingnya pendampingan guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebuah studi oleh (Telussa, 2024). menemukan
bahwa pendampingan guru yang terfokus pada peningkatan metode pembelajaran berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian lain oleh (Tamaela et al., 2024)
menegaskan bahwa pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat
mempengaruhi cara guru merancang pembelajaran yang lebih kreatif. Pendampingan ini
tidak hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga membawa dampak positif terhadap
pengalaman belajar siswa (Telussa etal., 2023)

State of the art dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang memberikan
pendekatan pendampingan secara holistik untuk guru-guru di wilayah yang minim sumber
daya seperti Kalibobo. Penelitian ini berusaha mengisi celah dalam penelitian-penelitian
sebelumnya yang umumnya lebih menekankan pada pengembangan metode pembelajaran
tanpa memberikan perhatian khusus pada pendampingan yang berkelanjutan. Sementara
itu, novelty dari penelitian ini adalah pendekatan kolaboratif antara pendamping dan guru
untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif di kelas
matematika.

Permasalahan utama yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana
pendampingan yang diberikan kepada guru-guru di Kelurahan Kalibobo dapat membantu
mereka mengembangkan metode pembelajaran matematika yang menyenangkan. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam proses
pendampingan dan bagaimana tantangan tersebut dapat diatasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak pendampingan
terhadap kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang
menyenangkan serta mengukur sejauh mana pendampingan ini mampu meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi praktik
terbaik dalam proses pendampingan yang dapat diadaptasi untuk wilayah-wilayah lain
dengan karakteristik serupa.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis
yang melibatkan partisipasi aktif para guru, fasilitator, dan tim pengabdian. Adapun metode
yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi pendekatan kolaboratif dengan model
pendampingan yang bertujuan untuk memberdayakan guru dalam mengembangkan metode
pembelajaran matematika yang interaktif dan menyenangkan bagi siswa (Telussa et al,,
2024).

Persiapan Tahap persiapan meliputi analisis kebutuhan guru terkait tantangan dan
kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika. Survei dan wawancara dilakukan
dengan guru-guru di Kelurahan Kalibobo untuk memahami kondisi awal serta menentukan
pendekatan yang sesuai. Dari hasil analisis ini, tim pengabdian menyusun modul
pembelajaran dan materi pelatihan yang relevan berdasarkan kebutuhan tersebut. Selain itu,
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perencanaan logistik dan penjadwalan kegiatan juga disusun pada tahap ini. Pelaksanaan
Pendampingan Pendampingan dilakukan dalam bentuk lokakarya dan pelatihan langsung, di
mana guru-guru diberi pemahaman tentang konsep pembelajaran matematika yang
menyenangkan, teknik-teknik interaktif, serta penggunaan media dan alat peraga yang
efektif. Kegiatan dilakukan secara partisipatif, di mana setiap guru diberi kesempatan untuk
mempraktikkan metode pembelajaran yang telah dipelajari di bawah bimbingan fasilitator.
Pendampingan tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga mencakup simulasi kelas dan
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis metode yang interaktif.

Monitoring dan Evaluasi Setelah pendampingan selesai, tim pengabdian melakukan
monitoring untuk mengevaluasi implementasi metode yang diajarkan oleh guru-guru di
kelas. Guru-guru akan diminta untuk menerapkan metode pembelajaran baru selama
beberapa minggu dan memberikan laporan mengenai perubahan yang terjadi dalam kelas,
baik dari segi partisipasi siswa maupun hasil belajar. Proses evaluasi dilakukan melalui
observasi langsung di kelas, wawancara dengan guru, serta penilaian terhadap hasil belajar
siswa. Refleksi dan Tindak Lanjut Pada tahap akhir, dilakukan refleksi bersama antara tim
pengabdian dan guru-guru untuk mengidentifikasi keberhasilan serta tantangan yang
dihadapi selama proses pendampingan dan penerapan metode baru. Hasil dari refleksi ini
menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi perbaikan dan rencana tindak lanjut,
termasuk kemungkinan pendampingan lebih lanjut atau pengembangan materi
pembelajaran tambahan.

Sasaran pengabdian ini adalah guru-guru SD dan SMP yang mengajar mata pelajaran
matematika di Kelurahan Kalibobo, Kecamatan Nabire. Kelompok sasaran ini dipilih
berdasarkan observasi awal yang menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan
keterampilan pedagogis mereka, khususnya dalam membuat pembelajaran matematika
menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Guru yang terlibat dalam kegiatan ini
akan mendapatkan pendampingan langsung dari tim fasilitator dan ahli pendidikan.

Kegiatan pendampingan akan dilaksanakan di Kelurahan Kalibobo, Kecamatan
Nabire, yang mencakup beberapa sekolah dasar dan menengah. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada kebutuhan setempat yang teridentifikasi melalui survei awal. Lokasi
kegiatan terpusat di salah satu sekolah yang ditunjuk sebagai tempat pelatihan, namun
aktivitas pendampingan juga akan melibatkan kunjungan ke kelas-kelas untuk melihat
implementasi langsung.

Materi yang diberikan dalam pendampingan ini terdiri atas: Konsep Pembelajaran
Matematika yang Menyenangkan - pengenalan tentang teori dan konsep dasar pembelajaran
interaktif serta teknik meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode Pembelajaran Aktif -
pelatihan tentang metode-metode pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa,
seperti problem-based learning, cooperative learning, dan penggunaan permainan
matematika. Penggunaan Alat Peraga dan Media Interaktif - pemanfaatan alat bantu belajar
seperti manipulatif matematika, teknologi sederhana, dan media visual untuk memperkuat
konsep abstrak matematika. Perancangan RPP yang Kreatif - pelatihan penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berfokus pada kreativitas dan interaksi dalam
pembelajaran.

Data yang diperoleh dari kegiatan pengabdian dianalisis menggunakan metode
kualitatif dan kuantitatif: Analisis Kualitatif: Data kualitatif berupa observasi, wawancara,
dan refleksi dari guru dianalisis dengan metode deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk
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memahami persepsi guru terhadap metode pembelajaran yang baru, tantangan yang
dihadapi, serta perubahan dalam dinamika kelas setelah pendampingan. Analisis Kuantitatif:
Penilaian terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode baru akan
diukur melalui tes dan penilaian formatif. Data kuantitatif ini dianalisis untuk menentukan
efektivitas metode pembelajaran yang diajarkan selama pendampingan dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa (Telussa, 2018).

HASIL

Permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru di Kelurahan Kalibobo, Kecamatan
Nabire, dalam pembelajaran matematika adalah kurangnya keterampilan dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Pembelajaran matematika
sering kali dianggap monoton oleh siswa, yang menyebabkan minat belajar mereka menurun
dan hasil belajar yang tidak optimal. Hal ini diperparah oleh minimnya penggunaan alat
peraga atau media interaktif yang dapat membantu siswa memahami konsep abstrak
matematika secara lebih konkret dan menyenangkan (Putri et al, 2019; Siti Mariam
Nurjanah, Wahyu Setiawan, 2023; Wijaya et al,, 2021). Oleh karena itu, pendampingan yang
dilakukan bertujuan untuk membantu guru-guru mengembangkan keterampilan mereka
dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik.

Setelah melalui beberapa tahap pelaksanaan, pendampingan ini memberikan hasil
yang signifikan. Guru-guru yang mengikuti pendampingan mampu mengadopsi metode
pembelajaran yang lebih kreatif, seperti penggunaan permainan matematika dan alat peraga,
yang terbukti mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Menurut (Widayat et al.,
2024), pendekatan interaktif seperti ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dan
memperbaiki suasana belajar di kelas. Hal ini juga dirasakan oleh para guru di Kalibobo, di
mana mereka melaporkan peningkatan antusiasme siswa selama pelajaran matematika
setelah penerapan metode yang diajarkan selama pendampingan (Puspita sari et al., 2022).

Selain peningkatan antusiasme siswa, hasil pendampingan juga menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang lebih inovatif dan terstruktur. Guru yang sebelumnya kesulitan dalam
mengintegrasikan berbagai media interaktif dalam pembelajaran, kini mampu merancang
RPP yang menggabungkan alat peraga matematika dengan pendekatan problem-based
learning (PBL) dan cooperative learning. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Aulia et al.,
2023; Nisa Maghfiroh et al., 2024), yang menunjukkan bahwa integrasi media interaktif dan
metode pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam memecahkan masalah matematika

Lebih lanjut, proses pendampingan ini juga berhasil mengatasi salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi oleh guru di Kalibobo, yaitu minimnya pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran matematika. Melalui pelatihan penggunaan alat peraga sederhana dan media
digital, para guru kini mampu memanfaatkan teknologi yang ada, seperti video pembelajaran
dan aplikasi matematika interaktif, untuk membantu menjelaskan konsep-konsep yang sulit
dipahami siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh (Sari, 2022; Suyuti et al, 2023)
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran,
tetapi juga memudahkan siswa dalam memahami materi yang abstrak.

Hasil evaluasi juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
metode pembelajaran yang menyenangkan ini diterapkan. Data kuantitatif dari hasil tes
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siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematika,
terutama pada siswa yang sebelumnya menunjukkan kesulitan dalam pelajaran ini.
Peningkatan ini sejalan dengan temuan (Dewi, 2019; Ramdania et al, 2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat memotivasi siswa untuk lebih
aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar
mereka.

Sebagai tindak lanjut dari hasil pengabdian ini, para guru juga berkomitmen untuk
terus mengembangkan keterampilan mereka dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan di kelas. Mereka berencana untuk mengadakan pertemuan rutin guna
berbagi pengalaman dan strategi baru dalam pembelajaran matematika. Kolaborasi ini
diharapkan dapat memperkuat kemampuan profesional para guru dalam jangka panjang dan
memperluas dampak positif dari pendampingan ini di kalangan guru lainnya di Kelurahan
Kalibobo. Dengan demikian, program pendampingan ini tidak hanya memberikan dampak
jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi bagi peningkatan kualitas pendidikan yang
berkelanjutan di wilayah tersebut.

DISKUSI

Pendampingan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang
menyenangkan di Kelurahan Kalibobo, Kecamatan Nabire, memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa. Salah satu
poin penting dari hasil pengabdian ini adalah penerapan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan berbasis alat peraga. Menurut teori pembelajaran konstruktivis yang diusung
oleh Piaget dan Vygotsky, pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat secara aktif
dalam proses belajar melalui interaksi sosial dan penggunaan alat peraga yang konkret (Suri
et al., 2024). Pendampingan ini memberikan kesempatan bagi guru untuk memahami
pentingnya alat peraga dalam membantu siswa membangun pengetahuan mereka sendiri,
yang sejalan dengan konsep pembelajaran konstruktivis tersebut.

Selain itu, hasil pendampingan menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran yang menyenangkan, seperti game-based learning, dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar matematika. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa permainan dalam pembelajaran membantu siswa memahami konsep
abstrak dengan cara yang lebih praktis dan menyenangkan (Reza Lestari et al., 2024; Sappile
etal, 2024). Motivasi belajar siswa yang meningkat ini juga berkorelasi dengan peningkatan
hasil belajar mereka, sebagaimana diungkapkan oleh Deci dan Ryan dalam Self-
Determination Theory, yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik yang kuat akan
mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Emda, 2018; Yogi Fernando et al,
2024).

Dari sisi pedagogi, pendampingan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan guru
dalam menyusun RPP yang lebih inovatif dan kreatif. Dalam konteks pembelajaran
matematika, inovasi dalam perencanaan pembelajaran sangat penting untuk menghadapi
tantangan pembelajaran abad 21, di mana siswa harus mampu berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah (Rachmantika & Wardono, 2019; Rosjanuardi & Juandi, 2023).
Pendekatan pembelajaran yang berbasis masalah (problem-based learning) yang
diintegrasikan dalam RPP oleh para guru pasca pendampingan ini telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa. Hal ini sesuai dengan teori problem-solving

http://bajangjournal.com/index.php/JPM ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online)



http://bajangjournal.com/index.php/JPM

972

JPM

Jurnal Pengabdian Mandiri
Vol.3, No.10 Oktober 2024

yang bahwa di mana siswa diajak untuk menemukan solusi melalui proses berpikir kritis dan
refleksi (Abdullah & Munawwaroh, 2024).

Teknologi juga menjadi salah satu elemen kunci dalam program pendampingan ini.
Penggunaan media digital, seperti aplikasi matematika interaktif dan video pembelajaran,
telah berhasil memudahkan guru dalam menjelaskan konsep-konsep matematika yang
kompleks. Menurut teori teknologi pendidikan yang dikemukakan oleh (Abdul Sakti, 2023;
Sandrasyifa Ully & Nugraheni, 2024) teknologi dapat berperan sebagai alat untuk
memperkaya proses belajar dan membantu siswa mengakses informasi dengan lebih mudabh.
Dampak positif dari penggunaan teknologi ini juga tercermin dalam penelitian yang
menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan bantuan teknologi cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep sulit dibandingkan dengan
pembelajaran tradisional (Agit et al., 2023; Pagau & Mytra, 2023)

Terakhir, hasil pendampingan juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antar guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Pendekatan berbasis
komunitas belajar ini dikatakan jika para guru dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan
untuk memperkuat kompetensi profesional mereka (Harlita & Ramadan, 2024; Khusna &
Priyanti, 2023; Oroh, 2015). Dengan adanya pertemuan rutin antara guru-guru di Kelurahan
Kalibobo, diharapkan akan tercipta ekosistem pembelajaran yang lebih dinamis, di mana
inovasi dalam pembelajaran terus berkembang dan dampak positifnya dirasakan oleh
seluruh siswa di wilayah tersebut.

KESIMPULAN

Pendampingan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang
menyenangkan di Kelurahan Kalibobo, Kecamatan Nabire, telah menunjukkan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi siswa. Program ini
berhasil mendorong guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif,
kreatif, dan berbasis pada penggunaan alat peraga, yang sesuai dengan teori konstruktivisme
yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dari perspektif
pedagogis, program ini berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam merancang
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lebih inovatif dan menyesuaikan dengan
kebutuhan siswa abad 21. Hal ini mendukung teori problem-based learning yang mendorong
siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika. Penggunaan
teknologi juga memberikan kemudahan bagi guru dalam menjelaskan konsep-konsep
abstrak secara lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa dalam proses pembelajaran.

Rekomendasi yang diberikan yaitu; 1) Peningkatan Pelatihan Berkelanjutan:
Diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru di Kelurahan Kalibobo untuk memperdalam
keterampilan mereka dalam menggunakan alat peraga dan teknologi digital. 2) Penguatan
Kolaborasi Antar-Guru: Diharapkan adanya komunitas belajar guru yang berkelanjutan
untuk berbagi pengalaman dan inovasi pembelajaran. 3) Integrasi Teknologi dalam
Pembelajaran: Teknologi harus terus diintegrasikan dalam proses pembelajaran, terutama
dalam menjelaskan konsep matematika yang sulit. 4) Monitoring dan Evaluasi Berkala:
Pemerintah setempat dan pihak terkait harus melakukan monitoring dan evaluasi berkala
terhadap implementasi program pendampingan ini untuk memastikan bahwa dampaknya
berkelanjutan dan dapat ditingkatkan ke wilayah lain di Nabire.
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